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Abstract: Character education is very important for students . Through parental guidance and the child's environment so that when they grow up, they are accustomed to having good character. Apart from parents and the environment, teachers are also obliged to build the character of students in school, so the role of teachers and parents is very important in building student character.  This study aims to describe the character of students and also the way teachers can form a disciplined, independent, honest, and responsible character. The disciplined, independent, honest, responsible character of grade 5 students of SDN Bandulan 3 Malang City is still not 100% good, but already 85% of the 30 students have good character. There are also some students who are still lacking in the character of discipline, independent, honest and responsible. Teachers also build a disciplined, independent, honest and responsible character in students through simple activities in learning, such as monitoring student delays, student independence and honesty in doing assignments and responsibility for tasks that have been given.
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[bookmark: _GoBack]Abstrak: Pendidikan karakter sangatlah penting untuk siswa . Melalui bimbingan orangtua dan lingkungan anak agar ketika sudah dewasa terbiasa memiliki karakter yang baik. Selain dari orangtua dan lingkungan guru juga berkewajiban untuk membangun karakter siswa di sekolah, sehingga peran guru dan orangtua sangat penting dalam membangun karakter siswa.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakter yang dimiliki siswa dan juga cara guru untuk membentuk karakter disiplin, mandiri, jujur, dan bertanggung jawab. Karakter disiplin, mandiri, jujur, bertanggung jawab yang dimiliki siswa kelas 5 SDN Bandulan 3 Kota Malang masih belum 100% baik, akan tetapi sudah 85% dari 30 siswa memiliki karakter yang baik. Ada juga beberapa siswa yang masih kurang dalam karakter disiplin, mandiri, jujur dan bertanggung jawab tersebut. Guru juga membangun karakter disiplin, mandiri, jujur dan bertanggung jawab pada siswa melalui kegiatan sederhana dalam pembelajaran, seperti memantau keterlambatan siswa, kemandirian dan kejujuran siswa dalam mengerjakan tugas serta tanggung jawab pada tugas yang telah diberikan.
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Pendahuluan 
	Karakter biasanya dianggap nilai-nilai perilaku manusia yang memiliki hubungan dengan kepribadian diri, lingkungan, Tuhan, dan agama. Menurut (Ramdhani 2014) pendidikan karakter yaitu upaya untuk membentuk karakter sebagai nilai dasar yang membangun kepribadian manusia dalam membentuk sikap dan perilaku yang baik dalam sehari-harinya. Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan proses hasil belajar yang mengarah kepada perilaku yang baik dan berakhlak mulia serta mampu dengan mandiri meningkatkn kemampuan yang dimilikinya dan bertanggung jawab atas tugas yang diterimanya.
	Pendidikan karakter bukan suatu hal baru dalam konsep pendidikan Indonesia menanamkan nilai karakter kepada peserta didik merupakan langkah awal dalam memperbaiki tujuan Pendidikan di Indonesia pada saat ini. Oleh karena itu penanaman karakter sejak dini oleh guru sangatlah penting untuk peserta didik memiliki jiwa karakter disiplin, tanggung jawab, mandiri dan jujur dengan baik. Menurut (Aw 2016), Undang-undang dimaknai agar penyelenggaraan Pendidikan bisa membekali peserta didik dengan pengetahuan dan nilai-nilai dengan begitu diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan dan pembentukan karakter dengan baik.
	Pada penelitian ini menekankan pada analisis pembentukan karakter pada siswa. Penelitian ini memfokuskan pada karakter disiplin, mandiri, tanggung jawab, dan jujur pada siswa, dan cara yang dilakukan guru kelas dalam membentuk karakter disiplin, mandiri, tanggungjawab, dan jujur pada siswa. Melalui penelitian ini kita dapat menganalisis pembentukan karakter disiplin, mandiri, tanggun jawab dan jujur, pada siswa dan cara guru kelas dalam membentuk karakter siswa. Berdasarkan latar belakang maka penulis menggunakan judul Analisis Pembentukan Karakter Pada Siswa Kelas 5 di SDN Bandulan 3 Kota Malang.
 
Metode 
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskripsi, karena ada beberapa sifat kualitatif yang dirasa cocok dengan tujuan penelitian. Menurut (Rijali 2018) didalam penelitian kualitatif dikembangkan sesuai dengan kejadian atau keadaan yang sesungguhnya di lapangan. Pada penelitian kualitatif ini menggunakan metode wawancara, peneliti mewawancarai 5 siswa dan 1 guru kelas, yang dilakukan di SDN Bandulan 3 Kota Malang. Teknik pengumpulan data juga menggunakan wawancara dengan guru kelas dan juga siswa SDN Bandulan 3 Kota Malang. 
	Menurut (Gani dan amalia 2014) data primer adalah data yang didapat dari sumber utama bisa dari wawancara ataupun observasi secara langsung untuk mendapatkan informasi bahan analisis, peneliti mendapatkan sumber data primer dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas dan juga siswa. Data sekunder adalah data tambahan yang didapat bukan dari sumber utama, peneliti mendapatkan sumber data sekunder dari jurnal dan juga buku yang berkaitan dengan masalah yang sedang dianalisis.

Hasil dan Pembahasan
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas yang berkaitan dengan karakter peserta didik secara keseluruhan masih belum 100% baik semuanya sudah 85% dari 30 peserta didik memiliki karakter yang sudah baik, dikarena mereka berasal dari budaya lingkungan yang berbeda-beda maka tidak keseluruhan memiliki karakter yang sama, dengan begitu bisa dilihat jika lingkungan dan orangtua juga berpengaruh terhadap pembentukan karakter pada anak
Peneliti telah menganalisis karakter dari 5 peserta didik yang bernama
0. Abizar Baruna Sunarendra, karakter yang dimiliki Abizar sudah baik, untuk disiplin Abizar sudah menaati peraturan sekolah ataupun peraturan kelas sesuai dengan peraturan yang ada. Tanggung jawab yang dimiliki juga sudah baik diantara teman-temannya, sudah bisa bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan. Kejujuran yang dimiliki Abizar juga sudah baik sudah sesuai dengan peraturan sekolah ataupun kelas. Mandiri yang dimiliki Abizar juga sudah baik, sudah mandiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
0. Hamdan Maulana Putra, karakter yang dimiliki Hamdan sudah cukup baik, untuk disiplin dari Hamdan masih belum baik sepenuhnya karena ada beberapa alasan yang terjadi sehingga kedisiplinan dalam pengumpulan tugas terkadang masih ada yang terlambat. Pada tanggung jawab yang dimiliki juga sudah baik hanya saja dalam tanggung jawab mengerjakan tugas juga masih kurang karena masih ada beberapa soal yang tidak dimengerti. Mandiri Hamdan juga masih belum mandiri karena masih meminta bantuan ketika mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. Jujur sudah baik Hamdan melakukan kejujuran dalam mengerjakan tugas yang diberikan tanpa menyontek temannya.
0. M. Anjas Qithfirul Aziz, karakter yang dimiliki M. Anjas dalam disiplin sudah baik hanya saja masih ada yang kurang yaitu masih lupa dalam kedisiplinan mengerjakan tugas yang diberikan. Tanggung jawab juga masih kurang dalam mengerjakan tugas yang sudah diberikan. Jujur sudah kelihatan baik dalam kejujuran di sekolah dan didalam kelas. Mandiri sudah baik dalam mengerjakan tugas sendiri tanpa menyontek dari jawaban teman.
0. Nizam Akalil Hafil, karakter yang dimiliki Nizam sudah cukup baik, disiplin yang dimiliki Nizam sudah baik salah satunya tidak terlambat datang ke sekolah sesuai dengan peraturan dari sekolah. Tanggung jawab juga sudah baik mampu menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya dengan baik. Jujur juga sudah baik dalam mengerjakan tugas mengerjakan sendiri. Mandiri yang dimiliki juga sudah baik karena Nizam sudah mandiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya dengan baik. 
0. Richeka Marsheila Asyifa, karakter yang dimiliki oleh Richeka sudah baik dalam disiplin sudah baik menaati peraturan yang sudah ditentukan dari sekolah ataupun kelas. Tanggung jawab sudah baik walaupun masih ada tugas yang mengalami kesulitan dan meminta bantuan dari teman. Jujur sudah cukup baik dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Mandiri juga sudah cukup baik hanya saja masih ada beberapa tugas yang memerlukan bantuan dari teman. 
	Hasil wawancara dengan siswa dapat dilihat jika siswa masih ada yang terlambat dalam mengumpulkan tugas disebabkan tidak bisa menjawab tugas dan ada juga karena lupa mengerjakan tugas disini dapat dilihat bahwa masih ada peserta didik yang kurang dalam tanggung jawab dan disiplin. Disinilah tugas guru yang harus berusaha agar dapat menyinkronkan karakter peserta didik dengan sekolah. Guru bisa bekerja sama dengan orangtua agar peserta didik bisa disiplin datang kesekolah ataupun mengumpulkan tugas, mandiri untuk mengerjakan sendiri jika mendapatkan tugas dari guru, jujur dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan juga bertanggung jawab dengan tugasnya, karena selain kebiasaan yang dilakukan guru untuk peserta didik orangtua juga harus memberi dukungan agar budaya yang ada disekolah dan lingkungan rumah bisa sinkron. 
	Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan pada pembelajaran luring yang sekarang dilakukan lebih memudahkan guru kelas untuk membentuk karakter peserta didik. Guru kelas menggunakan cara yang dasar dan berkaitan dengan kegiatan yang sering peserta didik lakukan. 
	Cara guru dalam membentuk karakter disiplin yaitu guru kelas melihat dari tepat waktu atau terlambatnya peserta didik tersebut pada kehadirannya didalam kelas sesuai dengan peraturan yang ada disekolah atau tidak,  dari situ guru kelas dapat menilai kedisiplinan peserta didik jika peserta didik terlambat ketika masuk kelas maka sudah bisa dilihat jika peserta didik tersebut kurang disiplin dan langkah selanjutnya yang guru kelas lakukan yaitu menegur peserta didik tersebut agar tidak terbiasa dengan datang terlambat, selain itu juga bisa dilihat pada saat peserta didik menggunakan seragam sudah sesuai dengan peraturan sekolah yang diberikan atau belum.
	Cara guru kelas membentuk karakter mandiri pada peserta didik yaitu guru melihat dari peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan dari sana guru kelas bisa melihat atau mengawasi peserta didik yang mengerjakan tugas secara mandiri atau menyontek temannya dari pengawasan tersebut bisa dilihat mana peserta didik yang masih kurang mandiri dalam mengerjakan tugas dengan begitu guru kelas bisa menegurnya agar bisa mengerjakan tugas yang diberikannya secara mandiri.
	Cara guru kelas membentuk karakter jujur hampir sama dengan mandiri yaitu dilihat dari peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan jika peserta didik menyontek dan ketika ditanya menjawab tidak menyontek maka bisa dilihat bahwa peserta didik tersebut tidak berkata dengan jujur dengan begitu guru juga bisa menegurnya dan memberikan nasehat yang menuju keperilaku yang lebih baik lagi.
	Cara guru kelas membentuk karakter bertanggung jawab dilihat dari peserta didik setelah diberikan tugas langsung dikerjakan atau ramai jika peserta didik ramai maka sudah dapat dilihat peserta didik tersebut tidak memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan dengan begitu guru kelas memberikan teguran dan nasehat agar bisa lebih bertanggung jawab lagi kepada tugas yang sudah diberikan kepadanya.

Kesimpulan
Karakter disiplin, tanggung jawab, mandiri, dan jujur pada peserta didik kelas 5 di SDN Bandulan 3 Kota Malang belum 100% memiliki karakter yang baik masih ada beberapa siswa yang kurang, tetapi sudah 85% dari 30 peserta didik yang memiliki karakter disiplin, tanggung jawab, mandiri, dan jujur dengan baik, karena karakter yang dibawa dari budaya lingkungan berbeda-beda sehingga masih ada yang belum sinkron antara sekolah dan juga lingkungan rumah. Cara guru kelas dalam membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, mandiri, dan jujur peserta didik melalui kegiatan yang sederhana yaitu dengan memantau dan menegur apabila salah pada saat pembelajaran.
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